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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Permainan sepak bola merupakan permainan yang sangat populer 

dimainkan  oleh setiap orang baik dewasa, remaja maupun anak-anak, (Kenniadi, 

Paryadi, & Ismawan, 2021). Permainan ini digemari karena mengandung banyak 

manfaat baik dari aspek kebugaran, pembinaan mental maupun maupuan rekreasi 

karena bersifat menyenangkan dan menggembirakan. Dalam kategori bola besar 

sepak bola lebih disenangi jika dibandingkan dengan permainan lainnya, 

(Erfayliana & Kusumawati, 2020) Tidak hanya beberapa aspek di atas tetapi sepak 

bola juga menjanjikan prestasi bagi setiap pemain yang menekuninya, sehingga 

tidak jarang sepak bola ditemui melalui beragam kegiatan ekstrakurikuler disekolah 

menjadi wadah yang tepat untuk pusat pembinaan peserta didiknya agar mampu 

menyalurkan minat, bakat dan prestasi melalui kegiatan pembinaan ekstrakurikuler 

khusus. 

Bermain sepak bola sangat bergantung pada faktor-faktor fisik yang melekat 

dalam setiap teknik permainannya. Menurut (Dahlan, Hidayat, & Syahruddin, 

2020) sepak bola adalah permainan yang kompleks sehingga membutuhkan latihan 

yang sangat sfesifik. (Rahmawan, Sitepu, & Dinata, 2019) termasuk dalam 

melakukan dribbling. Bermain sepak bola harus menguasai teknik permainan 

misalnya dribbling, karena permainan ini akan membosankan jika tidak ada pemain 

yang memiliki dribble yang lincah. Dribbling adalah kegiatan dimana seorang 

pemain membawa/menggiring bola menggunakan kedua kaki baik kaki bagian 

dalam maupun luar, melindunginya atau sambil berusaha menipu lawan. Menurut 

(Aji & Tausikal, 2020) melakukan gerakan dribbling memiliki tujuan mengalahkan 

lawan, melakukan penguasaan bola dan akselerasi bola, dribbling juga dapat 

membantu membangun penyerangan dan menciptakan gol. Untuk mendapatkan 

kualitas dribbling yang mumpuni, faktor-faktor pendukung sangat diperlukan 

terutama aspek fisik dominan seorang pemain. 

 Aspek-aspek yang harus terpenuhi dalam melakukan dribbling diantaranya 

keseimbangan dan power. Keseimbangan dibutuhkan dimana saat kondisi badan 
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bertumpuh pada satu kaki lalu kaki terkuat melakukan tendangan. Sementara power 

bergugas sebagai daya dorong bola yang cepat dan kuat sehingga laju bola yang 

datang sulit diantisipasi oleh penjaga gawang. Salah satu SD Negeri di kota 

Palembang yang melakukan pembinaan khusus melalui kegiatan ekstrakurikuler 

adalah SD Negeri 41 Palembang. SD Negeri 41 Palembang ini tergolong salah satu 

ekstrakurikuler yang aktif mengikuti beragam kegiatan pertandingan yang 

diselenggarakan di Kota Palembang dan sekitarnya. Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan dalam kunjungan ke latihan ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 

41 Palembang, aspek keterampilan dan pola bermain saat peneliti melihat peserta 

didik sedang bermain masih banyak teknik-teknik permainan yang harus diperbaiki, 

salah satunya teknik dalam melakukan dribbling.  

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui observasi tersebut, dalam 

melakukan teknik dribbling pemain belum didukung dengan keseimbangan, hal ini 

terlihat dari tumpuan peserta didik dalam menjaga stabilitas tubuh saat hendak 

menggiring bola masih terlihat lemah. Badan tidak berdiri stabil dan sangat 

kelihatan bahwa gerakan yang dilakukan masih tidak seimbang sehingga 

menyebabkan impact pertemuan bola dan ujung kaki berubah saat membawa bola. 

Banyak peserta didik yang terlihat goyang dalam menjaga tumpuan pada kaki 

tumpuh, hal ini sangat merugikan bagi peserta didik mengingat seharusnya 

menggiring bola adalah peluang yang dapat dikonversi baik sebagai wanaha 

penguasaan bola, maupun proses penciptaan gol, tetapi dengan keadaan badan yang 

kurang seimbang, ada kemungkinan bola tidak dapat dikirim ke gawang dengan 

baik. Faktor lainnya yang menjadi penghambat dalam menggiring bola peserta 

didik adalah lemahnya power yang dimiliki peserta didik. Jika dilihat dari cara 

peserta didik ekstrakurikuler menggiring bola dimana kesalahan yang sering terjadi 

adalah mudahnya bola diantisipasi oleh lawa karena beberapa hal, misalnya 

penjagaan bola karena tungkai tidak didukung dengan power yang baik saat 

perkenaan impact bola sehingga laju bola berlangsung lambat dan mudah ditebak. 

Padahal menggiring selain bergantung pada akurasi bola juga sangat bergantung 

pada penguasaan bola (power) dengan kaki. 
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Keseimbangan dikatakan sebagai kemampuan yang dilakukan tubuh dalam 

mempertahankan proyeksi pusat pada landasan dalam keadaan berdiri maupun 

berjalan atau berlari, (Utami & Syah, 2022). Dalam keadaan bergerak 

keseimbangan dapat mempertahankan sistem syaraf otot dengan posisi atau sikap 

yang efisien, (Salsabilla, Yuliandarwati, & Lubis, 2023). Dribbling adalah kegiatan 

dimana bola dibawa dalam keadaan berlari, artinya dalam keadaan berlari maka 

yang dibutuhkan tubuh saat berusaha membawa bola adalah menjaga stabilitas 

massa tubuh agar tidak goyang atau kokoh, sehingga pemain berkesempatan terus 

dapat menjaga ritme dan mempertahankan bola walaupun sambil dalam keadaan 

berlari secepat mungkin. 

Power adalah perpaduan antara kekuatan maksimum dan kecepatan 

maksimum, (Kumbara & Sukirno, 2017). Umumnya setiap pemain sepak bola harus 

dibekali dengan power otot tungkai, karena hampir setiap gerakan dalam sepak bola 

menggurunakan tungkai. Sementara jenis kekuatan otot tungkai yang digunakan 

adalah kekuatan dan kecepatan atau power, (Daryono, Kumbara, & Destiawan, 

2021). Power otot tungkai dalam kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik saat 

mendribbling bola adalah tujuannya untuk menunjang kaki agar memiliki 

kemampuan yang baik, mengingat teknik dribbling adalah teknik yang cukup sulit 

dilakukan tanpa bantuan power otot tungkai, (Azhuari, Syahputra, & Aprianysah, 

2022). 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dribbling sepak 

bola setiap pemain, khususnya dari kualitas individu. Seperti diterangkan 

(Okilando, 2017) bahwa faktor yang menjadi penentu kemampuan seorang 

melakukan dribbling adalah motivasi pemain saat latihan, kemampuan pelatih, 

sarana dan prasarana, bakat serta kemampuan fisik seperti kelincahan, kelentukan, 

power, daya tahan dan koordinasi. Beberapa penelitian terdahulu yang menguatkan 

peneliti bahwa keseimbangan dan power otot tungkai berhubungan dengan 

dribbling pemain diungkap oleh, (Bima & Zulkifli, 2023) penelitian ini 

menunjukan hubungan kedua faktor penentu dribbling yaitu kelincahan dan power 

memberikan kontribusi sebesar 61,01%. Penelitian laiinya (Rosyadi, Iqbal, & 

Suyatno, 2021) penelitian ini menunjukan bahwa keseimbangan memberikan 
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kontribusi sebesar 25,5% dalam kaitanya terhadap keterampilan menggiring bola 

pemain. Berangkat dari kebutuhan peneliti untuk menganalisis mengenai kebenaran 

bahwa tidak maksimalnya kemampuan menggiring bola peserta didik karena 

peserta didik belum ditunjang dengan keseimbangan dan power otot tungkai yang 

baik untuk itu dibutuhkan studi korelasi yang diberi judul “Hubungan 

Keseimbangan Dan Power Otot Tungkai Dengan Hasil Dribbling Pada Permainan 

Sepak Bola Peserta didik Ekstrakurikuler Putra SD Negeri 41 Palembang”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan temuan peneliti melalui kegiatan observasi ditemukan bahwa 

kendala yang dihadapi peserta didik ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 41 

Palembang  adalah belum maksimalnya peserta didik dalam melakukan dribbling. 

Beberapa penyebab setelah diidentifikasi adalah: 

a. Latihan peserta didik belum didukung dengan optimlisasi sarana dan 

prasarana penunjang yang baik. 

b. Belum diterapkan jenis-jenis latihan fisik yang mengarah pada munculnya 

kemampuan biomotor 

c. Peserta didik belum memiliki kesimbangan saat menendang bola, 

d. Peserta didik belum ditunjang dengan power sehingga kecepatan laju bola 

mudah diantisipasi lawan 

1.2.2 Batasan Masalah 

 Untuk menghindari penyimpangan tujuan penelitian yang diharapkan 

beberapa penyebab permasalahan di atas perlu dibatasi agar menjadi titik fokus 

dalam penelitian. adapun batasan-batasan permasalahan di atas dititik beratkan 

pada menguji apakah penyebab kurang maksimalnya dribbling karena 

kesimbangan dan power otot tungkai peserta didik SD Negeri 41 Palembang. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah ada hubungan keseimbangan (X1) dengan dribbling (Y) peserta 

didik ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 41 Palembang? 
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b. Apakah ada hubungan power otot tungkai (X2) dengan dribbling (Y) peserta 

didik ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 41 Palembang? 

c. Apakah ada hubungan secara bersamaan keseimbangan (X1) dan power otot 

tungkai (X2) dengan dribbling (Y) peserta didik ekstrakurikuler sepak bola 

SD Negeri 41 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui ada hubungan keseimbangan (X1) dengan dribbling (Y) 

peserta didik ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 41 Palembang. 

b. Untuk mengetahui ada hubungan power otot tungkai (X2) dengan dribbling 

(Y) peserta didik ekstrakurikuler sepak bola SD Negeri 41 Palembang. 

c. Untuk mengetahui ada hubungan secara bersamaan keseimbangan (X1) dan 

power otot tungkai (X2) dengan dribbling (Y) peserta didik ekstrakurikuler 

sepak bola SD Negeri 41 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

kilmuan yang berkaitan dengan gejala-gejala yang ditimbulkan oleh kemampuan 

dribbling peserta didik khususnya berkaitan dengan fisik peserta didik. 

1.4.2 Secara Peraktis 

 Secara peraktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa: 

a. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik SD Negeri 41 Palembang penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi gambaran mengenai kondisi fisik khususnya kesimbangan dan 

power otot tungkai yang dimiliki sehingga bisa ditindak lanjuti kedepan. 

b. Bagi Pelatih 
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Bagi pelatih penelitian ini diharapkan dapat menjadi momen evaluasi dan 

menentukan solusi atau program yang tepat dalam rangka mengatasi 

permasalahan dribbling peserta didiknya. 
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